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Abstract

Instilling the values of faith and morals is an important aspect in
shaping students' personalities from an early age. This study
aims to determine how the values of faith and morals play a role
in the personal considerations of students of SODN 11 Lawang
Kidul, Muara Enim Regency, Academic Year 2024/2025. This
study uses a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation.
The results of the study show that students who receive
continuous faith and moral learning tend to have more mature
personal considerations in their attitudes and actions, both in
school and social environments. Values such as honesty,
responsibility, politeness, and empathy are the basis for making
decisions. This study emphasizes the importance of integrating
faith and moral education in shaping students' character from an
early age as a foundation in religious and social life.

Abstrak

Penanaman nilai-nilai akidah akhlak merupakan aspek
penting dalam membentuk kepribadian siswa sejak usia
dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
nilai-nilai akidah akhlak berperan dalam pertimbangan
pribadi siswa SD Negeri 11 Lawang Kidul Kabupaten
Muara Enim Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang memperoleh pembelajaran akidah akhlak
secara berkesinambungan cenderung memiliki
pertimbangan pribadi yang lebih matang dalam berpikiran
dan bertindak, baik dalam lingkungan sekolah maupun
sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan
santun, dan empati menjadi dasar dalam mengambil
keputusan. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi
pendidikan akidah akhlak dalam membentuk karakter
siswa sejak dini sebagai fondasi dalam kehidupan
beragama dan bermasyarakat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategi dalam membentuk
kepribadian dan karakter siswa, khususnya melalui pembelajaran akidah
akhlak. Akidah merupakan landasan keyakinan seorang muslim, sedangkan
akhlak mencerminkan perilaku yang lahir dari keyakinan tersebut. Dalam
konteks pendidikan Islam, keduanya tidak dapat dipisahkan karena fondasi
menjadi utama dalam membentuk pribadi yang beriman dan berakhlak
mulia.(Wicaksono et al., 2021)

Akhlak secara istilah dikemukakan oleh para ulama seperti Ibnu
Miskawih, al-Ghazali, dan Ibrahim Anis dengan uraian cukup beragam.
Namun keragaman pengertian itu saling melengkapi sehingga kita mendapat
pengertian yang luas dan mendalam.(Putri & Kurniawan, 2024) Akhlak adalah
sifat yang tertanam pada jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
timbangan terlebih dahulumenyatakan: “Akhlak adalah tentang keadaan jiwa
yang tertanam secara mendalam. Keadaan jiwa itu melahirkan tindakan
dengan mudah dan gampang tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.(Priyanto et al., 2021)

Akhlak adalah jiwa yang tertanam pada jiwa seseorang secara
mendalam yang daripadanya muncul perbuatan baik maupun buruk dengan
tidak membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.(Ardiansyah et al., 2024)
Penyusun Ensiklopedi Pengetahuan. Akhlak adalah sifat-sifat manusia yang
beradab.” Di satu sisi, mendidik akhlak anak pada tingkat dasar merupakan
aktifitas yang dapat menghibur hati. Tetapi di sisi lain, mendidik akhlak anak
di tingkat dasar merupakan tanggung jawab yang sangat besar karena pada
tingkat dasar inilah masa pembentukan kepribadian anak. Oleh karena itu,
peranan seorang guru di tingkat dasar akan sangat menentukan kepribadian
anak saat dewasa kelak.(Fita Mustafida, 2020)

Dalam pelaksanaannya guru hendaknya mampu membimbing,
mendorong dan memfasilitasi perkembangan siswa Siswa atau peserta didik
harus mampu diarahkan untuk mengembangkan dirinya, ia juga harus
diajarkan untuk memiliki tanggung jawab serta menjadi pemecahan persoalan
yang dihadapi bangsa dan dunia, agar guru mampu menyelenggarakan
pendidikan dan pembelajaran tersebut, maka diperlukan sosok guru yang
berkepribadian baik, berkarakter kuat dan cerdas,serta mampu mengemban
amanah dalam mendidik peserta didiknya.(Saputra, 2022) Ditengah-tengah

Volume 1, Nomor 11 2025
196



E-ISSN:2963-9324

perkembangan zaman sekarang yang semakin cepat dan canggih, harus
mempunyai prinsip untuk membangun etika, nilai, membangun akhlak yang
baik, berkepribadian baik, dan karakter peserta didik harus tetap dipegang
dengan cara yang kreatif sehingga mampu mengimbangi perubahan
kehidupan.(Ratri & Ulya, 2022)

Pendidikan merupakan kebutuhan pada diri tiap manusia yang di mulai
sejak lahir hingga meninggal dunia, bahkan manusia tidak akan pernah dapat
menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa melalui pendidikan.
Pendidikan sama dengan hidup, yaitu segala situasi dalam hidup yang
mempengaruhi pertumbuhan seseorang.(Sholeh, 2022) Hal ini sesuai dengan
rumusan undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 tentang ketentuan umum pasal 1 dan 2

1. Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dididik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan = yang  diperlukan  dirinya,masyarakat, = bangsa dan
Negara.(Umkabu, 2022)

2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.(Nasaruddin, 2023)

Begitu pula dengan pendidikan aqidah akhlak yang dapat diartikan
sebagai pendidikan terhadap dasar-dasar moral dan keutamaan perangai,
tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak/siswa masa
analisa hingga menjadi seorang mukallaf, yang telah siap mengarungi
lautan.(Suwandi & Permatasari, 2021)

Di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang
begitu pesat, siswa sekolah dasar perlu memiliki pertimbangan pribadi yang
kuat agar mampu membedakan mana yang baik dan buruk dalam bertindak.
Pertimbangan pribadi yang dilandasi nilai-nilai akidah akhlak akan
mempengaruhi sikap, keputusan, serta interaksi sosial siswa di lingkungan
sekolah maupun masyarakat.(Putra, 2009)

SD Negeri 11 Lawang Kidul sebagai salah satu lembaga pendidikan
dasar di Kabupaten Muara Enim telah mengintegrasikan pembelajaran akidah
akhlak ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Namun, perlu diketahui
sejauh mana nilai-nilai tersebut dihayati dan dijadikan dasar dalam

pertimbangan pribadi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh nilai-
nilai akidah akhlak pertimbangan terhadap siswa privat di SD Negeri 11
Lawang Kidul. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
serta rekomendasi terhadap pentingnya penguatan pendidikan akidah akhlak
di lingkungan sekolah dasar.

KERANGKA TEORITIK
A. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah merupakan keyakinan atau kepercayaan yang bersifat mendasar
dalam ajaran Islam, seperti keyakinan kepada Allah SWT, malaikat, kitab, rasul,
hari kiamat, dan qadha dan qadar. Sementara akhlak adalah perilaku atau sikap
seseorang yang muncul dari dalam hati dan tercermin dalam tindakan sehari-
hari. Akidah akhlak menjadi satu kesatuan dalam membentuk kepribadian
seorang muslim sejati.(Marwiyah et al., 2023)

Menurut Az-Zarnuji, pendidikan akhlak yang baik harus dimulai sejak
dini agar menjadi dasar yang kuat dalam membentuk karakter.(Ramadhan et
al, 2023) Siswa sekolah dasar merupakan wusia paling efektif dalam
membangun akidah dan akhlak karena pada masa ini karakter sedang dibentuk
secara progresif.

B. Pertimbangan Pribadi Siswa

Pertimbangan pribadi adalah kemampuan individu dalam menilai dan
menentukan pilihan berdasarkan nilai-nilai moral dan etika yang dianutnya.
Dalam konteks siswa dasar sekolah, pertimbangan pribadi dapat dilihat dari
keputusan-keputusan kecil yang mereka buat dalam kehidupan sehari-hari,
seperti memilih bersikap jujur, membantu teman, menghargai guru, dan
menaati aturan sekolah.(Sarnita & Titi Andaryani, 2023)

Pertimbangan pribadi yang dibangun atas dasar akidah akhlak akan
mencerminkan kematangan spiritual dan moral, yang nantinya menjadi
landasan bagi tumbuhnya pribadi yang bertanggung jawab, berempati, dan
berakhlak mulia.(Andini & Lubis, 2023)

C. Hubungan Akidah Akhlak dengan Pertimbangan Pribadi

Pembelajaran akidah akhlak yang efektif akan memberikan pengaruh
terhadap pertimbangan pribadi siswa. Akidah yang kuat akan membimbing
siswa dalam menilai baik buruk berdasarkan syariat Islam, sedangkan akhlak
menjadi cerminan nyata dalam sikap dan perilaku. Oleh karena itu, semakin
kuatnya nilai akidah akhlak dalam diri siswa, maka semakin baik pula
pertimbangan pribadinya dalam menghadapi persoalan kehidupan.(Suryawati,
2016)
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif (Sari et
al. 2022). Penelitian di laksanakan di Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 11
Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, pada semester genap Tahun Ajaran
2024/2025.

Subjek Penelitian: Siswa kelas IV-VI SD Negeri 11 Lawang Kidul. Objek
Penelitian: Nilai-nilai akidah akhlak dan pertimbangan pribadi siswa.. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik observasi partisipasi ini dilakukan untuk mengamati
letak geografis tempat penelitian. Teknik wawancara dilakukan di tempat

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di SD Negeri 11 Lawang Kidul, diperoleh temuan sebagai berikut:
1. Penerapan Nilai Akidah Akhlak di Sekolah

Guru Pendidikan Agama Islam secara rutin memberikan pembelajaran
akidah akhlak melalui materi-materi keislaman seperti rukun iman, rukun
Islam, adab terhadap orang tua dan guru, kejujuran, tanggung jawab, dan
sopan santun. Selain itu, guru juga menyisipkan nilai-nilai tersebut dalam
kegiatan nonformal seperti doa bersama, kegiatan keagamaan, dan saat
memberikan nasihat ketika siswa melakukan pelanggaran.(Lestari et al., 2023)
2. Perilaku Siswa dalam Kehidupan Sehari-hari

Sebagian besar siswa menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai akidah akhlak. Mereka tampak sopan dalam berbicara kepada guru dan
teman, selalu mengucapkan salam, serta menunjukkan sikap jujur dan
tanggung jawab dalam tugas sekolah. Namun, terdapat pula sebagian siswa
kecil yang masih memerlukan pelatihan lebih lanjut, terutama dalam hal
kedisiplinan dan empati terhadap teman.
3. Pertimbangan Pribadi dalam Pengambilan Keputusan

Melalui wawancara dengan beberapa siswa, ditemukan bahwa
pemahaman terhadap nilai akidah akhlak mempengaruhi cara mereka
mempertimbangkan tindakan. Misalnya, ada siswa yang menolak menyontek
saat ujian karena merasa Allah melihat perbuatan mereka, atau ada siswa yang
lebih memilih membantu temannya daripada bermain karena mengajarkan
pentingnya lama-menolong. Hal ini menunjukkan bahwa akidah akhlak telah
tertanam dalam pertimbangan pribadi siswa.
B. Pembahasan
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
akidah akhlak memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam membentuk
pertimbangan pribadi siswa. Nilai-nilai yang ditanamkan melalui pembelajaran
agama tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga tercermin dalam
sikap dan perilaku sehari-hari siswa.

Pertama, peran guru PAI sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut. Guru tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga menjadi teladan
dalam hal akhlak dan spiritualitas. Keaktifan guru dalam memberikan contoh
konkret turut mendorong siswa untuk menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
dasar pertimbangan mereka dalam bertindak.

Kedua, lingkungan sekolah yang kondusif seperti adanya pembiasaan-
pembiasaan islami (doa bersama, salat berjamaah, kegiatan keagamaan) turut
memperkuat penerapan nilai akidah akhlak. Pembiasaan yang konsisten dapat
menjadikan nilai tersebut tertanam lebih dalam pada diri siswa.

Ketiga, faktor keluarga dan lingkungan sekitar juga memiliki kontribusi
dalam membentuk pertimbangan pribadi siswa. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan penguatan nilai akhlak dari
keluarga cenderung lebih stabil dalam mempertahankan perilaku positif,
bahkan di luar pengawasan guru.

Dengan demikian, pembelajaran akidah akhlak di tingkat sekolah dasar,
seperti yang diterapkan di SD Negeri 11 Lawang Kidul, terbukti mampu
membentuk pola pikir dan pertimbangan moral siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama bukan sekedar
pengetahuan, tetapi juga sarana pembentukan karakter.

KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pendidikan akidah akhlak di SD
Negeri 11 Lawang Kidul telah diterapkan secara sistematis melalui
pembelajaran di kelas, kegiatan keagamaan, serta keteladanan guru. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial secara
aktif ditanamkan kepada siswa. 2) Akidah akhlak memberikan pengaruh yang
positif terhadap pertimbangan pribadi siswa. Siswa mulai menunjukkan
kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan salah berdasarkan
nilai-nilai agama Islam yang mereka pelajari. Hal ini tercermin dalam
keputusan sehari-hari yang mereka ambil, seperti tidak menyontek, membantu
teman, menghormati guru, dan menjaga lisan. 3) Guru Pendidikan Agama
Islam berperan penting dalam membina pertimbangan moral siswa. Guru tidak
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan yang
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membentuk karakter siswa melalui pendekatan yang persuasif dan religius.

Lingkungan sekolah yang mendukung pembentukan akhlak juga
menjadi faktor pendukung dalam proses internalisasi nilai akidah akhlak ke
dalam pertimbangan pribadi siswa. Pembiasaan positif yang dilakukan secara
konsisten turut memperkuat penghayatan siswa terhadap nilai-nilai akhlak
Islam.

Dengan demikian, pendidikan akidah akhlak memiliki kontribusi yang
signifikan dalam membentuk pola pikir, sikap, dan pertimbangan pribadi siswa
sejak usia dini. Hal ini menjadi landasan penting bagi terbentuknya generasi
yang berkarakter mulia dan berkepribadian Islami.
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